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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan memperjelas 

terkait dengan judul penelitian, sehingga diperlukan 

penjelasan dari judul penelitian tersebut, maka penulis 

menjelaskan maksud dan tujuan dari judul skripsi adalah “ 

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Peserta 

Didik Pada Materi Fisika” berikut penjelasannya: 

1. Model pembelajaran 

Joyce (dalam Trianto, 2007:5) mengemukakan bahwa 

model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran.
1
 

2. Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan sebuah 

model pembelajaran yang diawali dengan sebuah masalah 

dengan menggunakan sebuah instruktur sebagai pelatihan 

metakognitif dan diakhiri dengan penyajian serta analisis 

kerja peserta didik. Model pembelajaran PBL 

memfokuskan pada apa yang sedang dipikirkan oleh 

peserta didik saat mereka melakukan kegiatan.
2
  

3. Berpikir Kritis 

Scriven dan Paul (2013), menjelaskan bahwa berfikir 

kritis penting dikembangkan karena dapat meningkatkan 

                                                           
1 Ni putu Suari, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar IPA,” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 2, no. 3 

(2018): 241, https://doi.org/10.23887/jisd.v2i3.16138. 
2 Irfan Yusuf and Sri Wahyu Widyaningsih, “Penerapan Model PBL 

Menggunakan Alat Peraga Sederhana Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik” 3, no. 1 

(2018): 11–22. 
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kualitas pemikiran bagi seorang individu untuk terampil 

menganalisis, menilai, dan merekonstruksi apa yang 

dipikirkan untuk memecahkan masalah.
3
 

4. Berpikir Kreatif  

Menurut Utomo, T. et al, (2014:5-9) proses pembelajaran 

yang dilakukan saat ini masih di dominasi oleh guru 

sehngga siswa kurang berkembang secara mandiri melalui 

berpikir kreatif dalam penemuan dan proses berpikir. 

Berpikir kreatif adalah suatu roses yang digunakan untuk 

memunculkan suatu ide atau gagasan untuk penyelesaian 

masalah.
4
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran berupa 

kegiatan belajar mengajar, dimana terjadinya interaksi antara 

siswa dan guru. Dalam bidang pendidikan guru berperan 

sebagai tenaga pendidik yang membimbing siswa untuk 

mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan dapat 

merubah kodisi siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu.
5
 

Kunci utama dalam peningkatan kualitas pendidikan terletak 

pada mutu gurunya oleh karena itu para pelaku pendidik 

terutama para guru dituntut untuk menguasai dan berinovasi 

baik dalam penggunaan metode pembelajaran, serta sarana 

dan prasarana yang tersedia demi tecapainya peningkatan 

kualitas pendidikan.
6
  

                                                           
3 Arief Juang Nugraha, Hardi Suyitno, and Endang Susilaningsih, “Analisis 

Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau Dari Keterampilan Proses Sains Dan  

Motivasi Belajar Melalui Model PBL,” Journal of Primary Education 6, no. 

1 (2017): 35–43, https://doi.org/10.15294/jpe.v6i1.14511. 
4 Anik Handayani and Henny Dewi Koeswanti, “Meta-Analisis Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif,” Jurnal Basicedu 5, no. 3 (2021): 1349–55, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i3.924. 
5 Rona Taula Sari and Siska Angreni, “Penerapan Model Pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) Upaya Peningkatan Kreativitas Mahasiswa,” Jurnal 

VARIDIKA 30, no. 1 (2018): 79–83, https://doi.org/10.23917/varidika.v30i1.6548. 
6 Yusuf and Widyaningsih, “Penerapan Model PBL Menggunakan Alat 

Peraga Sederhana Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik.” 
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Dalam menghadapi abad ke-21 diperlukan insan 

Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif dan efektif. 

Menurut Maroco,dkk, (2008 dalam Abidin 2014) menghadapi 

tantangan abad ke-21 ada  

Empat kompetensi belajar yang harus dikuasai yakni, 

kemampuan pemahaman yang tinggi, kemampuan berpikir 

kritis, kemampuan berkolaborasi dan berkomunikasi serta, 

kemampuan berpikir kreatif.
7
 Pada kenyataannya secara 

umum guru sains fisika cenderung menggunakan metode 

ceramah. Guru sains fisika cenderung menggunakan metode 

tersebut disebabkan keterbatasan waktu, mengajar materi dan 

sarana prasarana yang kurang memadai. Pembelajaran yang 

kurang melibatkan siswa secara aktif menyebabkan kurang 

seimbangnya kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik 

siswa. Sebagian besar dari siswa juga tidak mampu 

menghubungkan antara apa yang dipelajari dengan bagaimana 

pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan atau di pergunakan.
8
 

Pada sisi lain, masalah yang berhubungan dengan 

pengembangan berpikir kritis dalam pembelajaran sering 

luput dari perhatian kita. Pengembangan berpikir kritis hanya 

diharapkan muncul sebagai efek pengiring (nurturan effect) 

semata. Mungkin juga kita tidak memahami bagaimana cara 

mengembangkannya sehingga kita kurang memberikan 

perhatian secara khusus dalam pembelajaran. Sistem 

pendidikan juga tidak mengajarkan bagaimana cara berpikir, 

sisitem pendidikan lebih menitikberatkan pada penyampaian 

informasi dari pada pengembangan kemampuan berpikir. 
9
 

                                                           
7 Ni Nyoman Rusminiati, I Wayan Karyasa, and I Nyoman Suardana, 

“DIBELAJARKAN DENGAN MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED 

LEARNING DAN DISCOVERY LEARNING UniversitasPendidikan Ganesha” 5 

(2015): 1–11. 
8 Desy Triana Dewi, “Penerapan Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” Jurnal Pendidikan Ekonomi 

Undiksha 12, no. 1 (2020): 1, https://doi.org/10.23887/jjpe.v12i1.25317. 
9 Siti Zubaidah, “Berfikir Kritis : Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Yang Dapat Dikembangkan Melalui Pembelajaran Sains,” Seminar Nasional Sains 

2010 Dengan Tema “Optimalisasi Sains Untuk Memberdayakan Manusia,” no. 

January 2010 (2010), https://www.researchgate.net/profile/Siti-Zubaidah-
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Ketrampilan berpikir kreatif adalah suatu kemampuan untuk 

memberkan solusi dalam memecahkan suatu masalah, 

sehingga dapat menciptakan suatu yang baru atau sesuatu 

yang berbeda dari yang lain. Dengan berpikir kreatif, peserta 

didik mampu memandang dunia dari berbagai sudut pandang 

sehingga menimbulkan solusi-solusi baru untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata.
10

  

Kunci utama dalam peningkatan kualitas pendidikan 

terletak pada mutu gurunya oleh karena itu para pelaku 

pendidik terutama para guru dituntut untuk menguasai dan 

berinovasi baik dalam penggunaan metode pembelajaran, 

serta sarana dan prsarana yang tersedia demi tercapainya 

peningkatan kualitas pendidikan.
11

 

Jika peserta didik memiliki wawasan yang luas, maka 

siswa akan memiliki kecekapan dalam memecahkan masalah 

dan mengambil keputusan secara masuk akal (resonable), 

mendalam (in dept), dapat dipertanggung jawabkan 

(responsible) dan berdasarkan pemikiran yang cerdas (skillfull 

thingking). Kecekapan-kecekapan tersebut merupakan bagian 

dari kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, 

penguasaan kemampuan koneksi yang baik dapat menunjang 

kemampuan siswa untuk dapat berpikir kritis.
12

  

Sesuai amanat kurikulum 2013 menyarankan untuk 

menggunakan model pembelajaran dalam pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah, tugas duru adalah menerapkan 

model pembelajaran yang disarankan, sehingga dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Salah satu 

                                                                                                                              
7/publication/318040409_Berpikir_Kritis_Kemampuan_Berpikir_Tingkat_Tinggi_ya

ng_Dapat_Dikembangkan_melalui_Pembelajaran_Sains/links/59564c650f7e9b591cd

a994b/Berpikir-Kritis-Kemampuan-Berpikir-Tingkat-Tingg. 
10 Anis Fitriyah and Shefa Dwijayanti Ramadani, “Pengaruh Pembelajaran 

STEAM Berbasis PjBL (Project-Based Learning) Terhadap Keterampilan Berpikir 

Kreatif Dan Berpikir Kritis,” Jurnal Inspiratif Pendidikan 10, no. 1 (2021): 209–26. 
11 Yusuf and Widyaningsih, “Penerapan Model PBL Menggunakan Alat 

Peraga Sederhana Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik.” 
12 R. N. Davidson et al., “Chickenpox Pneumonia: Experience with 

Antiviral Treatment,” Thorax 43, no. 8 (1988): 627–30, 

https://doi.org/10.1136/thx.43.8.627. 
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contoh model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif adalah model PBL 

(Problem Based Learning). Menurut Arends (Trianto: 2007), 

pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based 

Learning) merupakan suatu pembelajaran di mana peserta 

didik mengerjakan permasalahan yang otentik dengan 

maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 

mengembangka inkuiri dan ketrampilan berpikir lebih tinggi, 

mengembangkan kemandirian, dan percaya diri. 

 Berdasarkan teori tersebut menjadi dasar tindakan 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran agar 

memfasilitasi peserta didik untuk mengkonstruk sendiri suatu 

konsep. Guru dapat memberikan stimulus ataupun 

rangsangan-rangsangan berupa pertanyaan maupun tugas 

untuk membangun pengertahuan peserta didik ataupun guru 

meminta peserta didik agar memberikan pertanyaan-

pertanyaan mengenai materi yang akan dipelajari melalui 

rangsangan berupa permasalahan.  

 Peran guru dalam melatih kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif peserta didik pada pelajaran fisika, dapat 

dilakukan dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat 

yang dilakukan oleh gutu. Model pembelajaran yang dipilih 

harus memiliki sintaks pembelajaran berpusat pada peserta 

didik. 

Berpikir kritis memiliki peranan yang penting dalam 

dunia pendidikan dan merupakan tujuan utama dalam 

pembelajaran karena dengan kemampuan berpikir kritis yang 

memadai, siswa tidak hanya dapat menguasai isi dari setiap 

mata pelajaran yang dipelajarinya tetapi juga akan dappat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
13

 Berpikir 

kreatif merupakan proses berpikir yang mampu memberikan 

ide-ide atau gagasan-gagasan yang berbeda yang kemudian 

                                                           
13 Nur Intan Fitriani and Beni Setiawan, “Efektivitas Modul Ipa Berbasis 

Etnosains Terhadap Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa,” Jurnal 

Penelitian Pendidikan IPA 2, no. 2 (2018): 71, 

https://doi.org/10.26740/jppipa.v2n2.p71-76. 
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dapat menjadi pengetahuan baru dan jawaban yang 

dibutuhkan. Berpikir kreatif layaknya dayung dalam sebuah 

perahu, yakni sebagai pengantar dalam melewati 

permasalahan pembelajaran dengan siswa sebagai pengendali 

dayung tersebut membawa untuk lewat arah mana siswa 

mencapai tujuan atau jawaban yang diinginkan.
14

  

Hasil wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 4 

Maret 2022 peneliti dengan guru fisika Ibu Fitria Yunita, M. 

Si di SMK Negeri 7 Bandar Lampung menyatakan bahwa 

kegiatan belajar mengajar yang kurang efektif dan masih 

rendahnya  kemampuan beripikir kritis dan kreatif peserta 

didik pada materi fisika. Sebelum dilakukan penelitian, 

peneliti terlebih dahulu melakukan pra-penelitian untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta 

didik pada  materi Usaha dan Energi yang dilakukan di SMK 

Negeri 7 Bandar Lampung kelas 10 semester genap, maka 

hasil : 

 

Tabel 1.1 

Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis kelas X SMK 

Negeri 7 Bandar Lampung 

 

Kelas Nilai Tes Peserta Didik 

 

Jumlah 

Peserta Didik 

X KK-1 27 3 30 

X KK-3 27 3 30 

Jumlah 54 6 60 

 

 

 

 

                                                           
14 M Agustina, “Problem Base Learning (PBL): Suatu Model Pembelajaran 

Untuk Mengembangkan Cara Berpikir Kreatif Siswa,” At-Ta’dib: Jurnal Ilmiah Prodi 

Pendidikan …, 2019, 164–73, 

http://ejournal.staindirundeng.ac.id/index.php/tadib/article/download/173/118. 
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Tabel 1.2 

Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif kelas X SMK 

Negeri 7 Bandar Lampung 

Kelas Nilai Tes Peserta Didik 

 

Jumlah 

Peserta Didik 

X KK-1 27 3 30 

X KK-3 26 4 30 

Jumlah 53 7 60 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 di atas 

menunjukkan bahwa hasil pra-penelitian uji tes fisika kelas X 

KK-1 dan kelas X KK-3 SMK Negeri 7 Bandar Lampung 

masih banyak peserta didik yang mendapatkan nilai yang 

rendah. Pada tabel 1.1 berdasarkan data hasil tes kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas X KK-1 dan X KK-3 

berjumlah 60 orang, peserta didik yang mendapatkan nilai 

diatas 67 sebanyak 6 orang sedangkan peserta didik yang 

mendapatkan  nilai dibawah 50 berjumlah 60 orang. 

Kemudian pada tabel 1.2 berdasarkan hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik kelas X KK-1 dan X KK-3 

berjumlah 60 orang, peserta didik yang mendapatkan nilai 

diatas 65 sebanyak 7 orang sedangkan peserta didik yang 

mendapatkan nilai dibawah 52 berjumlah 53 orang. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa masih tergolong rendahnya 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik cenderung 

pasif yang disebabkan kurang masksimalnya proses 

pembelajaran dan model pembelajaran yang digunakan guru 

kurang bervariasi sehingga peserta didik terlihat kesulitan 

dalam penyelesaian soal essay yang telah dikerjakan peserta 

didik dalam menganalisis soal tersebut dalam bentuk berpikir 

kritis dan kreatif secara matematis masih kurang sehingga 

kemampuan berikir kritis dan kreatif peserta didik harus lebih 

ditingkatkan lagi. 

Dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

peserta didik, seperti perubahan kurikulum, penggunaan 
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metode dan model yang lebih konkrit dan lebih dekat dengan 

peserta didik, dan juga pengadaan dan pengembangan media 

ataupun perangkat pembelajaran pendidikan. Salah satu model 

pembelajaran yang mampu memotivasi peserta didik untuk 

belajar adalah dengan menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) karena model pembelajaran 

ini lebih menekankan kepada aktivitas peserta didik mencari 

solusinya dan dapat memecahkan suatu masalah dalam 

kehidupan nyata.
15

 

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan 

masalah nyata, model ini meyebabkan motivasi dan rasa ingin 

tahu menjadi meningkat. Model PBL juga menjad wadah bagi 

siswa untuk dapat mengembangkan cara berpikir dan 

ketrampilan berpikir yang lebih tinggi.
16

  

Pembelajaran model Problem Based Learning (PBL), 

yaitu pembelajaran yang menekankan pada masalah 

kehidupan sehari-hari dan juga merupakan salah satu 

pembelajaran inovatif yang dapat membantu peserta didik 

untuk memahami materi dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritisnya. Proses belajar mengajar merupakan hasil 

belajar peserta didik pada hakikatnya merupakan perubahan 

tingkah laku setelah melalui proses belajar mengajar.
17

  

Beberapa keunggulan Problem Based Learning (PBL) 

antara lain : 1) PBL merupakan teknik yang cuckup 

bagusdalam memahami pembelajaran; 2) PBL menantang 

kemmpuan dan memberikan kepuasan peseta didik 

menentukan pengetahuan baru; 3) meningkatkan aktivitas 

pembelajaran; 4) dapat memperlihatkan cara berpikir dan 

                                                           
15 Selvi Meilasari, Damris M, and Upik Yelianti, “Kajian Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Dalam Pembelajaran Di Sekolah,” 

Jurnal Pendidikan Biologi Dan Sains 3, no. 2 (2020): 195–207. 
16 Suari, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar IPA.” 
17 Rugayah Rugayah, “Pembelajaran Model Problem Base Learning (Pbl) 

Dalam Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Sekolah Dasar,” PHI: 

Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2020): 121, 

https://doi.org/10.33087/phi.v4i2.108. 
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sesuatu yang harus dimengeti peserta didik, bukan hanya 

sekedar dari guru atau buku; 5) lebih menyenngkan dan 

disukai peserta didik; 6) mengembangkang kemampuan 

berpikir; 7) memberikan kesempatan lebih banyak kepada 

peserta didik; 8) mengembangkan minat belajar peserta 

didik.
18

  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa model pembelajaran problem 

based learning  pada pelajaran fisika dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta 

didik, selanjutnya peneliti akan meneliti kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif peserta didik dengan materi usaha dan 

energi. Sehingga peneliti akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif 

Peserta didik Pada Materi Fisika”. 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang yang 

dikemukakan diatas, muncul beberapa masalah diantaranya : 

1. Metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi 

dan pembelajaran terpusat pada guru sehingga peserta 

didik cenderung pasif dan lebih banyak menunggu 

penjelasan dari guru. 

2. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik 

dalam proses pembelajaran masih rendah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diatas, maka rumusan 

masalahnya yaitu :  

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis  

peserta didik? 

                                                           
18 Agustina, “Problem Base Learning (PBL): Suatu Model Pembelajaran 

Untuk Mengembangkan Cara Berpikir Kreatif Siswa.” 
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2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada materi fisika? 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik pada materi fisika? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap hasil penelitian dapat dijadikan sumber 

pemikiran dan landasan teori pada materi usaha dan 

energi dan menjadi pedoman untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

peserta didik dalam proses belajar mengajar dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based 

learning  

b. Sebagai pertimbangan bagi pendidik dalam 

menentukan model pembelajaran yang efektif dan 

kondusif dalam mengatasi kegiatan pembelajaran 

c. Memberikan pengalaman dan bekal bagi peneliti 

sebagai calon pendidik agar dapat memperbaiki 

kualitas pendidikan di masa yang akan datang. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

1. Beberapa penelitian yang relevan telah banyak dilakukan 

mengenai model pembelajaran problem based learning 

yaitu Ahmad farisi, abdul hamid dan melvina tahun 2017 

terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 
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problem based learning (PBL) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada konsep suhu dan kalor.
19

 

2. Pada penelitian Agustina Elizabeth dan Maria Magdalena 

Sigahitong  tahun 2018 menyatakan dalam penelitiannya  

bahwa peserta didik yang belajar menggunakan model 

problem based learning menunjukkan kemampuan 

berpikir kreatif yang lebih baik dibandingkan dengan 

peserta didik yang belajar menggunakan model 

pembelajaran ekspositori.
20

1 

3. Penelitian lainnya yaitu Septiwi Tri Pusparini, Tonih 

Feronika dan Evi Sapinatul Bahriah pada tahun 2018 

berdasarkan hasil analisis data rata-rata persentase 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih 

tinggi (82,8%) dibandingkan dengan kelas kontrol 

(73,3%), hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran problem based lerning (PBL) 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

sistem koloid.
21

 

4. Pada penelitian Hayuna Hamdalia Herzon, Budijianto dan 

Dwiyono Hari Utomo pada tahun  2018, penelitian ini 

menyatakan bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan 

adalah 0,00. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PBL 

dapat membuat pembeajaran geografi efektif dan efesien 

sehingga ketrampilan berpikir kritis peserta didik 

meningkat.
22

 

5. Berdasarkan penelitian lainnya yaitu penelitian Sinta Ayu 

Damayanti, I Wayan Santyasa dan A. A. I. A. Rai 

                                                           
19 Ahmad Farisi, Abdul Hamid, and Pendidikan Fisika, “| 283 Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Suhu Dan Kalor,” 2017, 283–

87. 
20 Agustina Elizabeth et al., “Pengaruh Model Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik SMA” 6 (2018): 67–76. 
21 Kemampuan Berpikir et al., “Jurnal Riset Pendidikan Kimia ARTICLE” 

8, no. 1 (2017): 35–42. 
22 Hayuna Hamdalia Herzon, Budijanto Budijanto, and Dwiyono Hari 

Utomo, “Pengaruh Problem-Based Learning (PBL) Terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 3, no. 1 (2018): 

42–46, http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/article/view/10446. 



 
 

 

12 

Sudiatmika pada tahun 2020, menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif fisika siswa yang belajar 

dengan Problem Based Learning dengan Flipped 

Classroom (PBLFC) lebih tinggi dibandingkan dengan 

PTFC dan DI.
23

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sitematika pembahasan merupakan susunanan pembahasan 

dalam penelitian . Dimana setiap sub bab saling berhubungan 

dan tidak dapat dipisahkan. Untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan, maka sistematika pembahasan terbagi beberapa 

bab antara lain: 

 Bab I, berisikan tentang hal-hal yang 

melatarbelakangi dari penelitian ini terkait dengan pengaruh 

model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik pada 

materi fisika dan didukung dengan penelitian yang relevan. 

 Bab II, berisikan tentang landasan teori yang 

menjelaskan tentang pengaruh model pembelajaran, problem 

based learning, kemampuan berpikir kritis dan kreatif dari 

laman jurnal yang digunakan Google Scholar, Scopus, dan 

ERIC. 

 Bab III, berisikan tentang metode penelitian yang 

meliputi waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi sampel, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data dan instrumen penelitian. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
23 Sinta Ayu Damayanti, I Wayan Santyasa, and A. A. I. A. Rai Sudiatmika, 

“Pengaruh Model Problem Based-Learning Dengan Flipped Classroom Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif,” Jurnal Kependidikan: Penelitian Inovasi 

Pembelajaran 4, no. 1 (2020): 83–98, https://doi.org/10.21831/jk.v4i1.25460. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil dan analisis data dari penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa 

1. Kemampuan berpikir kritis menghasilkan nila rata-rata 73 

sehingga model pembelajaran Problem Based Learning 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada materi fisika  

2. Kemampuan berpikir kreatif menghasilkan nila rata-rata 77 

sehingga model pembelajaran Problem Based Learning 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kratif peserta 

didik pada materi fisika 

Hasil ini dibuktikan dengan hasil analisis data melalui uji 

hipotess dimana kemampuan berpikir kritis dengan sig 0,00 dan 

kemampuan berpikir kreatif dengan sig 0,00 berdasarkan hasil uji 

hipotesis tersebut  model pembelajaran Problem Based Learning 

pada pembelajaran fisika materi usaha dan energi berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliiti beberapa santuk perbaikan khususnya masalah 

pembelajaran dimasa yang akan datang sebagai berikut:  

1. Pendidik dapat menerapkan model pembelajaran problem 

based learning karna sudah terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif 

2. Peserta didik  dapat menambah ilmu pengetahuan serta 

pengelaman baru karena dengan berpikir kritis dan kreatif 

peserta didik dapat memecahkan permasalahan dan lebih 

efektif dalam pembelajaran. 

3. Meneliti lebih lanjut mengenai model pembelajarn Problem 

Based Learning dengan materi yang berbeda khususnya pada 
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materi fisika dan mengenai kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan berpikir kreatif. 
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